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Lampiran 1 
LEMBAR PENGAMATAN 
1.  Tanggal pengamatan: 
2.  Topik pembicaraan: (silang a atau b) 
a.  Sehari-hari (misal: perihal keluarga, antar tetangga, masakan, dsb) 
b.  Bukan sehari-hari (misal: politik, perkuliahan, kenegaraan, dsb) 
3.  Lokasi: .......... 
4.  Orang-orang yang ikut berbicara di dalam percakapan yang diamati: 
Orang pertama: 
a.  Status kekerabatan (harap ditulis, misal: ayah, ibu, anak, teman, dsb): ............ 
b.  Jenis kelamin (pilih salah satu): (1) laki-laki   (2) Perempuan 
c.  Umur (kira-kira): ........ tahun. 
d.  Tingkat pendidikan (kalau memungkinkan, silang salah satu): 
(1) SD   (2) SMP  (3) SMU/SLTA  (4) BA/S1  (5) S2/S3 
e.  Asal daerah, (kalau memungkinkan) sebutkan: .......... 
f.  Bahasa yang dipakai (jawaban bisa lebih dari satu): 
(1) Bahasa Indonesia. 
(2) Bahasa Daerah, (kalau memungkinkan) sebutkan: .......... 
(3) Bahasa Asing, (kalau memungkinkan) sebutkan: .......... 
Orang kedua: 
a.  Status kekerabatan (harap ditulis, misal: ayah, ibu, anak, teman, dsb): ............ 
b.  Jenis kelamin (pilih salah satu): (1) laki-laki   (2) Perempuan  
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c.  Umur (kira-kira): ........ tahun. 
d.  Tingkat pendidikan (kalau memungkinkan, silang salah satu): 
(1) SD   (2) SMP  (3) SMU/SLTA  (4) BA/S1  (5) S2/S3 
e.  Asal daerah, (kalau memungkinkan) sebutkan: .......... 
f.  Bahasa yang dipakai (jawaban bisa lebih dari satu): 
(1) Bahasa Indonesia. 
(2) Bahasa Daerah, (kalau memungkinkan) sebutkan: .......... 
(3) Bahasa Asing, (kalau memungkinkan) sebutkan: .......... 
Orang ketiga: 
a.  Status kekerabatan (harap ditulis, misal: ayah, ibu, anak, teman, dsb): ............ 
b.  Jenis kelamin (pilih salah satu): (1) laki-laki   (2) Perempuan 
c.  Umur (kira-kira): ........ tahun. 
d.  Tingkat pendidikan (kalau memungkinkan, silang salah satu): 
(1) SD   (2) SMP  (3) SMU/SLTA  (4) BA/S1  (5) S2/S3 
e.  Asal daerah, (kalau memungkinkan) sebutkan: .......... 
f.  Bahasa yang dipakai (jawaban bisa lebih dari satu): 
(1) Bahasa Indonesia. 
(2) Bahasa Daerah, (kalau memungkinkan) sebutkan: .......... 
(3) Bahasa Asing, (kalau memungkinkan) sebutkan: .......... 
5.  Catatan lain: .............................................................................................................. 
...................................................................................................................................  
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Lampiran 2 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Nomor responden:  Jenis kelamin: (L/P) 
1.  Apakah kedudukan Anda di dalam keluarga? 
2.  Jika Anda sudah berkeluarga, berapakah putra Anda? 
3.  Dari daerah mana asal Anda? 
4.  Secara umum, bahasa apakah yang Anda gunakan di daerah asal Anda?  
5.  Sudah berapa lamakah Anda tinggal di kota Bontang? 
(a) < 1 tahun  (b) 1 – 5 tahun   (c) 5 – 10 tahun  (d) > 10 tahun 
6.  Apa tingkat pendidikan terakhir Anda? 
7.  Secara  umum  dalam  pembicaraan  keluarga,  bahasa  apakah  yang  selalu  atau 
hampir selalu dipakai dalam berbicara dengan: 
(a) Suami/Istri  : 
(b) Anak    : 
(c) Orang tua  : 
(d) Lain-lain  : 
8.  Secara  umum,  bahasa  apakah  yang  selalu  atau  hampir  selalu  dipakai  dalam 
pembicaraan dengan tetangga? 
9.  Secara  umum,  bahasa  apakah  yang  selalu  atau  hampir  selalu  dipakai  dalam 
pembicaraan di kantor? 
10. Secara  umum,  bahasa  apakah  yang  selalu  atau  hampir  selalu  dipakai  dalam 
pembicaraan dengan teman satu daerah?  
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11. Secara  umum,  bahasa  apakah  yang  selalu  atau  hampir  selalu  dipakai  dalam 
pembicaraan dengan teman lain daerah? 
12. Bahasa  apakah  yang  selalu  atau  hampir  selalu  dipakai  dalam  pembicaraan  di 
tempat-tempat umum (misalnya tempat perbelanjaan, tempat ibadah, dsb)? 
13. Bahasa apakah yang selalu atau hampir selalu dipakai dalam pembicaraan dengan 
orang yang baru Anda kenal? 
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Lampiran 3 
SAMPEL TUTURAN 
 
A.   TUTURAN YANG DIDASARKAN PADA JENIS KODE BAHASA 
(2)   KONTEKS  :  SEORANG  PETUGAS  YANG  BEKERJA  DI  SEBUAH 
KANTOR  PEMERINTAHAN  SEDANG  MELAYANI 
SEORANG  PEREMPUAN  YANG  AKAN  MEMBUAT 
KARTU TANDA PENCARI PEKERJAAN. 
P1  :  Ijazahnya sudah dibawa semua? 
P2  :  Ini, pak. 
P1  :  Lho, dari Semarang ya? 
P2  :  Iya, pak. 
P1  :  Kok gak golek gawean di Semarang aja, kan rame di sana. 
P2  :  Orang tua saya kan tinggalnya di sini. Lagian cari kerja di Semarang 
juga susah. 
 
(3)  “... Anak-anak sekalian yang bapak cintai. Seperti yang telah kalian ketahui 
bahwa  ujian  sebentar  lagi  tiba.  Bapak  tidak  akan  pernah  capek  untuk 
mengingatkan belajar, belajar dan belajar! Jangan terlalu banyak maen, dolan 
terus.  Kalian  harus  membuktikan  pada  orang  tua  kalian  bahwa  kalian  bisa 
mendapatkan nilai yang terbaik. Khusus untuk kelas tiga, ingat ya. Sebentar lagi 
kalian akan menghadapi UAN. Jadi belajarnya harus sitambah lagi. Kalau perlu 
ditambah lesnya, jangan hanya ikut les di sekolah saja, tapi kalau perlu tambah 
les  sendiri  di  rumah,  khususnya  mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia,  Bahasa 
Inggris, dan Metematika. Jangan hanya mengandalkan yang kalian dapat dari 
sekolah saja. Apalagi selama ini kalau pas pelajaran bapak, bapak masih liat 
banyak yang nggak serius belajarnya, masih sempat-sempatnya guyon di kelas. 
Kita semua harus bisa buktikan bahwa sekolah kita ini adalah sekolah terbaik, 
dan  kalian  sebagai  penerus  bangsa  Indonesia  harus  bisa  meraih  yang 
terbaik....”. 
 
(4)  KONTEKS  :  PERCAKAPAN ANTARA SUAMI-ISTRI YANG SEDANG 
MEMBICARAKAN MASALAH ANAK MEREKA. 
P1  :  Pak, arisan kantor sabtu besok jadi kah? Kok ndak ada undangan-e? 
P2  :  Ya jadi lah. Aku sudah dapat tadi undangannya, tapi ketinggalan di 
meja. Abis dari proyek aku tadi, jadi kada sempat bulik lagi ke kantor.  
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P1  :  Ooo..  Lha  opo  tetep  di  rumahnya  pak  Tikno?  Katanya  repot, 
mertuanya mau datang, piye sih. 
P2  :  Kada jelas juga mau datang apa ndak katanya. 
(5)   KONTEKS  :  SEBUAH  PERCAKAPAN  DALAM  RAPAT  KELUARGA 
YANG  MEMBAHAS  TENTANG  RENCANA 
KEPULANGAN KE PULAU JAWA. 
P1  :  Gimana Lin keputusannya? Bisa kan nemenin ibu pulang?  
P2  :  Yo wes tho. Tapi aku langsung pulang, liburku cuma dua hari thok lho. 
P3  :  Kalau nggak bisa ya wes nggak usah dipaksa, ibu sendiri aja nggak 
apa-apa. 
P2  :  Bisa sih bisa, tapi aku langsung pulang. 
 
(6)   KONTEKS  :  PERCAKAPAN  ANTARA  SEORANG  IBU  DENGAN 
ANAKNYA YANG BERUMUR LIMA TAHUN. 
Ibu  :  Sudah tho mbak Lita, gitu aja kok rebutan sampai adiknya nangis. 
Mbok ya adiknya dibagi sedikit tho rotinya.  
Anak  :  Tadi kan udah, Ma. Kalau bagi terus ya nanti habis. 
Ibu  :  Kalau habis  ya beli lagi  tho.  Wong  yo  adik  makannya kan nggak 
banyak. 
 
(7)   “Baiklah ibu-ibu pengajian masjid Al-Ikhlas yang diridhoi Allah, karena waktu 
sudah menunjukkan pukul empat sore, maka pengajian sore ini kita mulai saja. 
Untuk membuka acara pengajian sore hari ini, marilah kita membaca surat Al-
Fatihah  bersama-sama.  A’udzubillahiminassyaithoonirojiim,  Bismillaahir-
rohmaanirrohiim.....” 
 
(8)   “... Dia lahir bukan karena kebetulan, tetapi Yesus lahir karena ada rencana 
Allah  yang  besar  bagi  umat  manusia  yang  percaya  kepada-Nya.  Allah 
menjelma menjadi manusia dalam diri Tuhan Yesus dengan tujuan memberikan 
hidup yang kekal dan terhindar dari kebinasaan. Tuhan Yesus menjadi satu-
satunya juru selamat bagi dunia ini, kita patut bersyukur dan bersukacita karena 
kelahirannya  di  dunia  ini,  menjadikan  orang  yang  percaya  kepada-Nya 
mendapatkan keselamatan ....” 
 
(9)   KONTEKS  :  PERCAKAPAN YANG TERJADI DI SEBUAH TOKO KAIN 
ANTARA PEMBELI DAN PENJAGA TOKO. 
Pembeli   :  Kalau yang ini sama kah? 
Penjual  :  Yang ini empat lima per meter.  
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Pembeli   :  Ko nggak disamain aja tiga lima. 
Penjual  :  Ndak bisa Bu, bahannya bahannya lain, yang ini lebih halus. 
 
(10)  KONTEKS  :  DUA  ORANG  IBU  RUMAH  TANGGA  SEDANG 
BERBINCANG-BINCANG DI SEBUAH TERAS RUMAH. 
Ibu 1  :  Lha untungnya tu kemarin bapak-e anak-anak kok yo lupa kalo udah 
janjian ke Berbas. Inget-inget tuh udah sore pas mau sholat Ashar. 
Kalau inget apa ya nggak bisa pulang malahan. 
Ibu 2  :  Waahh..  kok  sampai  ke  Berbas.  Orang  itu,  si  Noni  itu  cuma 
berangkat les di depan komplek situ na, pulangnya aja jalan kaki, 
motornya  dia  titipkan  di  tempat  les.  Mana  bisa  dia  pulang  orang 
banjirnya katanya sampai sepaha di sebelah sungai situ. 
Ibu 1  :  Tapi emang serem kok. Seumur-umur saya di sini kok ya baru sekali 
kemarin kebanjiran, biasanya kan yang banjir cuma di daerah depan 
Honda itu aja, nggak sampai ke yang lain. 
 
(11)  KONTEKS  :  PERCAKAPAN  ANTARA  DUA  ORANG  PEGAWAI  DI 
SEBUAH RUANG PERKANTORAN 
Pegawai 1  :  Dhi,  wes  mari  dorong  alehmu  nganggo  komputer,  gantian 
cah! 
    (Dhi, sudah selesai belum pakai komputernya, gantian dong!) 
Pegawai 2  :   Sedhela neh mas, kurang sithik. Lha komputermu ngapa? 
    (Sebentar lagi mas, kurang sedikit. Lha komputermu kenapa?) 
Pegawai 1  :  Aku gak roh. Program-e error kabeh. Wes dak laporno yo gak 
digarap-garap karo pak Min. 
  (Aku  tidak  tahu.  Programnya  rusak  semua.  Sudah  saya 
laporkan tapi belum dikerjakan oleh pak Min) 
 
(12)  KONTEKS  :  SEORANG GURU MENYAPA REKAN GURU YANG LAIN 
YANG  BELUM  JUGA  PULANG  SELEPAS  JAM 
SEKOLAH. 
P1  :  Dereng kondur, Bu Heni? 
    (Belum pulang, Bu Heni?) 
P2  :  Dereng, Pak. Neggo jemputan. 
    (Belum Pak. Nunggu jemputan) 
P1  :  Lha motore pundi kok mboten mbeta piyambak? 
    (Lha sepeda motornya mana kok tidak bawa sendiri?) 
P2  :  Teng  bengkel,  wong  jare  ki  kudu  ganti  apane  ngono  ki  aku  ora 
mudheng. 
    (Di bengkel, katanya harus ganti apanya gitu, saya tidak paham)  
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P1  :  Lho, memange pripun tho? 
    (Lho, memangnya bagaimana?) 
P2  :  Niku le, knalpote niku kukuse kok kathah sanget. Jare bapake niku ring 
napane niku kena. 
    (Itu  lho,  knalpotnya itu asapnya banyak sekali. Kata bapaknya  ring 
apanya itu yang kena) 
P1  :  Ring secher? 
    (Ring secher?) 
P2  :  Nggih kadhose niku. Mboten mudheng kula. 
    (Iya mungkin itu. Tidak paham saya) 
 
(13)  KONTEKS  :  SEPASANG  SUAMI  ISTRI  SEDANG  MEMBICARAKAN 
ANAK  MEREKA  YANG  DITERIMA  BEKERJA  DI 
SEBUAH PERUSAHAAN. 
P1  :  Ma, Lina mau sore sms, ngabari nek wis ditampa neng kantor export 
import neng daerah pelabuhan. 
    (Ma,  Lina  tadi  siang  sms,  memberi  kabar  kalau  sudah  diterima  di 
kantor export import di daerah pelabuhan) 
P2  :  O, yo? Yo alhamdulillah. Lha kapan mulaine kerja? 
    (O, ya? Ya alhamdulillah. Kapan mulai bekerja?) 
P1  :  Senen  sesok  wis  mulai  mlebu.  Tapi  Linane  malah  bingung,  klambi 
kerjane kon nganggo blazer, lha deknen nduwene mung siji thok. 
    (Senin  besok  sudah  mulai  masuk.  Tapi  Lina  malah  bingung,  baju 
kerjanya memakai blazer, lha dia hanya punya satu) 
 
(14)  KONTEKS  :  SEORANG IBU RUMAH TANGGA BERUSIA SEKITAR 50 
TAHUN  MENYURUH  ANAKNYA  YANG  BERUSIA 
SEKITAR 25 TAHUN UNTUK MENGAMBILKAN BUMBU 
MASAKAN DI KULKAS. 
Ibu  :  In, tulung jupukke saos neng kulkas, cepet selak gosong. 
    (In, tolong ambilkan saos di kulkas, cepat keburu hangus) 
Anak  :  Teng sebelah pundi? 
    (Di sebelah mana?) 
Ibu  :  Neng  ndi  yo...  njajal  neng  pintu  kulkas  mungkin,  neng  sebelah 
ngisor. Sing sachet-an. 
    (Di mana ya... coba di pintu kulkas mungkin, di bawah. Yang sachet-
an) 
Anak  :  Garek setunggal thok. 
    (Hanya tinggal satu) 
Ibu  :  Yo wes ora apa-apa. Cepet selak gosong ki. 
    (Ya sudah tidak apa-apa. Cepat keburu hangus nih)  
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(15)  KONTEKS  :  DUA  IBU  RUMAH  TANGGA  SEDANG  BERBINCANG 
MENGENAI ACARA ARISAN. 
Ibu 1  :  Budhe, ngenjang bade nindaki arisan teng Bu Dodi mboten? 
    (Budhe, besok mau datang ke arisan di rumah bu Dodi tidak?) 
Ibu 2  :  Dereng ngertos, nggih. Soale kok yo ngepasi acara pertemuan rutin 
bulanan nggen kantore bapake. Cobi mangke tak tekon bapake sek 
acara pertemuane sidane kapan. Lha pripun tho mamak Hisyam? 
    (Belum tahu, ya. Soalnya kok berbarengan dengan acara pertemuan 
rutin bulanan di kantornya bapak. Coba nanti saya tanyakan dulu ke 
bapak acara pertemuannya jadinya kapan. Memang kenapa mamak 
Hisyam?) 
Ibu 1  :  Kadose kulo nggih mboten saged, badhe nitip mawon. Niku, badhe 
sowan mbahe. 
    (Sepertinya  saya  juga  tidak  bisa,  mau  titip  saja.  Gini,  akan 
menjenguk nenek) 
 
(16)  KONTEKS  :  PERCAKAPAN YANG TERJADI ANTARA DUA ORANG 
DI SEBUAH PUSAT PERBELANJAAN. 
P1  :  Kamu masih tinggal di KCY, kah? 
P2  :  Ya masih, emang mau dimana lagi? Lha Dedy masih di Hop satu kah? 
P1  :  Udah nggak lagi, Yul. Aku udah pindah di Hop empat. 
P2  :  Kok pindah?  
P1  :  Malas aku, jauh betul na masuknya, sama-sama kontrak ya cari yang 
dekat. 
 
(17)  KONTEKS  :  SEORANG  PEGAWAI  KANTOR  SEDANG 
MENUNJUKKAN  SMS  YANG  DITERIMANYA  KEPADA 
SALAH SEORANG TEMANNYA. 
P1  :  Mas, aku entok sms ngene ki, jajal wacanen. 
    (Mas, saya dapat sms seperti ini, coba dibaca) 
P2  :  Walah botek. Gak usah kok ditanggepi. Delok ae ta sender-e sapa. 
    (Walah bohong. Tidak usah ditanggapi. Lihat saja siapa pengirimnya) 
P1  :  Aku yo wes mbatin nek iki mung botek-botekan thok. Melu kuis-e wae 
ora tau kok iso menang, aneh. 
    (Saya sudah mengira kalau ini hanya bohong-bohongan saja. Lha ikut 
kuisnya saja tidak pernah kok bisa menang, aneh) 
P2  :  Sering aku Wid oleh sms ngono. 
    (Saya sering Wid dapat sms seperti itu) 
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(18)  “Sokor kowe, masolang kowe yo. Salahe ngrusak tanduranku. Ayo, arep mlayu 
neng ngendi kowe”. 
 
(19)  KONTEKS  :  SEORANG GURU KELAS DI SEBUAH SEKOLAH DASAR 
AKAN MEMULAI PELAJARAN DI PAGI HARI. 
Guru  :  Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokaatuh. 
Murid-murid  :  Wa’alaikum salam warohmatullahi wabarokaatuh. 
Guru  :  Selamat pagi, anak-anak. Ya, ketua kelas, silahkan. 
Ketua kelas  :  Assalamu’alaikum  warohmatullahi  wabarokaatuh.  Teman-
teman,  sebelum  kita  mulai  belajar,  marilah  kita  berdoa 
bersama-sama. Berdo’a mulai. A’udzu billaahiminasyaitonir-
rojiim. Bismillaahirrohmaanir-rohiim .... 
 
(20)  KONTEKS  :  DUA  ORANG  IBU  RUMAH  TANGGA  SEDANG 
BERBINCANG MENGENAI RENCANA PINDAH RUMAH. 
Ibu 1  :  Piye Mbak Lisa, kapan pindahane? 
    (Bagaimana Mbak Lisa, kapan pindahannya?) 
Ibu 2  :  Nggih  Insya  Allah  wulan  ngajeng,  Budhe.  Namung  ngrampungke 
masang jubin kaliyan ngecet mawon. Sekaliyan wulan ngajeng kan 
pas lare-lare libur sekolah. 
    (Insya  Allah  bulan  depan,  Budhe.  Tinggal  menyelesaikan 
pemasangan ubin dan mengecat saja. Sekalian bulan depan kan pas 
anak-anak libur sekolah) 
Ibu 1  :  Alhamdulillah  yo,  cepet  rampung.  Ngepasi  bocah-bocah  liburan 
sisan. 
    (Alhamdulillah  ya,  cepat  selesai.  Juga  berbarengan  dengan  liburan 
anak-anak) 
Ibu 2  :  Nggih  Alhamdulillah  lah  Budhe.  Mboten  ketang  direwangi  pasa 
Senin Kemis. 
    (Iya Alhamdulillah Budhe. Walaupun harus puasa Senin Kamis) 
Ibu 1  :  Yo muga-muga lancar kabeh. 
    (Ya mudah-mudahan lancar semua) 
Ibu 2  :  Nggih, Amiin. 
    (Iya, Amiin) 
 
(21)  KONTEKS  :  SEBUAH PERDEBATAN YANG TERJADI PADA SUATU 
RAPAT DI SEBUAH KANTOR. 
P1  :  Pak  Tejo  ni  gimana  sih,  masa’  masalah  gitu  aja  kok  nggak  bisa 
menghandle.  Wong  ya  sudah  dikasih  waktu  cukup  kok  ya  tetap  aja  
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belum selesai laporannya.  Waktu kita ini kan sudah mepet. Lha itu, 
masalah basement itu sudah dilaporkan belum ke pak Harto? 
P2  :  Sudah pak. Tadi  saya sudah telepon pak Harto lagi.  Katanya tinggal 
official recruitment-nya saja. 
P1  :  Ya sudah. Besok saya minta laporannya. 
 
(22)  KONTEKS  :  BEBERAPA  PEGAWAI  SEBUAH  PERUSAHAAN 
SEDANG  BERCAKAP-CAKAP  DI  SEBUAH  RUANG 
ROKOK DI KANTOR MEREKA. 
P1  :  Mumet  Wid,  masalah  sitok  mari,  masalah  liyane  teko.  Isuk-isuk  wes 
disemprot Pak Zul. 
    (Pusing Wid, masalah satu selesai, masalah lainnya datang. Pagi-pagi 
sudah disemprot Pak Zul) 
P2  :  Emang kenapa lagi pak? 
P1  :  Biasa lah. Repot. Punya anak buah kok gak enek sing becus. Gak enek 
sing tuntas gaweyane. 
    (Biasa  lah.  Repot.  Punya  anak  buah  kok  tidak  ada  yang  becus. 
Pekerjaannya tidak ada yang tuntas) 
P3  :  Pak Sam lagi kah? 
P1  :  Siapa lagi. Padahal udah jelas-jelas perintahnya limaratus tigapuluh dua, 
dia  malah  cuma  masukin  datanya  limaratus  delapan.  Untungnya  aku 
cross check ulang. Kalo nggak yo mati aku. 
P2  :  Terus? 
P1  :  Akhirnya ya aku yang nyelesaiin. Tapi kan jadi telat laporannya. 
P3  :  Sekarang udah clear masalahnya? 
P1  :  Sama  pak  Sam  udah,  sama  pak  Zul  belum.  Kan  jadi  mundur  semua 
schedule-nya. Tetap aja aku yang harus maju. Kena lagi! 
 
(23)  KONTEKS  :  SEORANG  BAPAK  SEDANG  MEMINTA  ANAKNYA 
UNTUK DIAJARKAN CARA MENGETIK. 
Bapak   :  Ngene, terus nek wes rampung piye? 
    (Begini, terus kalau sudah selesai bagaimana?) 
Anak  :  Nek sampun nggih disave sek.   
    (Kalau sudah ya disave dulu) 
Bapak  :  Men ngapa? 
    (Biar kenapa?) 
Anak  :  Ngge nyimpen men datane mboten ilang nek word-e ditutup. 
    (Untuk menyimpan supaya datanya tidak hilang kalau word-nya 
ditutup) 
Bapak  :  Ngene, o, terus nulis jenenge kene? 
    (Begini, o, terus menulis namanya di sini?)  
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Anak  :  Nggih,  jeneng  file,  ora  kudu  jenenge  bapak.  Terus  oke.  Nek 
ketikane meh diprint, dicetak, garek di klik sing niki, nggih. 
    (Iya,  nama  file,  tidak  harus  namanya  bapak.  Terus  oke.  Kalau 
ketikannya akan diprint, dicetak, tinggal di klik yang ini, iya) 
 
 
B.   TUTURAN YANG DIDASARKAN PADA FAKTOR PENENTU PEMILIHAN 
KODE 
(24)  KONTEKS  :  PERCAKAPAN  ANTARA  PETUGAS  KELURAHAN  DAN 
SEORANG  IBU  YANG  SEDANG  MENGURUS 
PERPANJANGAN KARTU TANDA PENDUDUK (KTP) DI 
KANTOR KELURAHAN. 
P1  :  Sebentar bu saya stempel dulu. Nah terus lembar yang ini sama surat 
pengantarnya  ini,  nah  yang  ini,  dibawa  langsung  ke  Kecamatan.  Ibu 
sendirian aja? 
P2  :  Iya, Pak. Mau sama siapa lagi,  suami  kan kerja. Anak-anak di  Jawa 
semua, sekolah di sana. Mari pak. 
P1  :  Inggih Bu. Ngatos-atos. 
    (Iya Bu, hati-hati) 
 
(25)  KONTEKS  :  PERCAKAPAN  YANG  TERJADI  ANTAR  PEGAWAI 
PERUSAHAAN DI TEMPAT PARKIR. 
P1  :  Gimana Wid kemarin, lancar kah? 
P2  :  Lancar sih Pak, tapi deg-degannya itu na. Wah, lemes aku Pak. 
Serah terimanya itu lho, pakai acara adat baca pantun. Wah, lupa 
semua saking groginya. 
P3  :  Eh, Wid. Pak nyoto telpon HP-mu gak? 
P2  :  Mboten niku Pak. 
    (Tidak itu Pak) 
P3  :  O yo wes, berarti durung budal. Yo wes, terusna ngobrole. 
    (O  ya  sudah,  berarti  belum  berangkat.  Ya  sudah,  diteruskan 
mengobrolnya) 
 
(26)  KONTEKS  :  SEORANG  GURU  MATEMATIKA  YANG  SEDANG 
MENGAJAR  DI  SEBUAH  RUANG  KELAS  SEDANG 
MEMBERIKAN  PETUNJUK  KEPADA  MURID-
MURIDNYA.  
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“... Mudah kan? Terus misalnya, contoh yang berikutnya, duapuluh sembilan 
dikali  duabelas.  Tinggal  disusun  saja,  duapuluh  sembilan,  duabelas.  Terus 
disilangkan  dari  belakang.  Sembilan  dikali  dua  delapanbelas,  yang  ditulis 
delapannya saja, yang satunya disimpan, terus dua kali dua samadengan empat, 
ditambah simpanannya tadi satu, jadinya lima, ditulis di sini....” 
 
(27)  KONTEKS  :  SEORANG ULAMA SEDANG MEMBERIKAN KHOTBAH 
SHOLAT JUM’AT DI SEBUAH MASJID. 
“... Para hadirin sidang Jum’at yang diberkati Allah. Dalam Al-Qur’an Allah 
berfirman  bahwa  Yaa  ayyuhalladziina  aamanu  kutiba  ‘alaikumush-shiyaam. 
Jelas  sekali  bahwa  di  sini  Allah  memerintahkan  kepada  orang-orang  yang 
beriman untuk berpuasa. Saya tekankan disini kata orang-orang yang beriman 
karena Allah menggunakan kata aamanu, merupakan kata jamak dari iiman, 
yang artinya orang-orang  yang beriman. Jadi  ayat  ini tidak hanya ditujukan 
kepada Nabi Muhammad saja sebagai hamba Allah yang beriman, tetapi juga 
kepada pengikut-pengikut Rosul-Nya yang beriman....” 
 
(28)  KONTEKS  :  SEORANG  PENDETA  SEDANG  MEMBERIKAN 
CERAMAH PADA HARI MINGU DI SEBUAH GEREJA. 
“...  Tuhan  Yesus  adalah  harapan  bagi  dunia  ini  yang  penuh  dengan 
kebimbangan  karena  setelah  manusia  mati  banyak  orang  di  dunia  ini  terus 
berada  dalam  tekanan  dan  kesulitan  hidup.  Dan  yang  lebih  penting  adalah 
bahwa  dunia  ini  membutuhkan  juru  selamat  untuk  melepaskan  diri  dari 
kebinasaan. Tuhan Yesus menjadi jawaban. Seperti yang bisa anda baca pada 
kitab Yohanes tiga ayat enam belas....” 
 
(29)  KONTEKS  :  DUA  ORANG  PENUMPANG  TERLIBAT  DALAM 
SEBUAH  PEMBICARAAN  DI  TERMINAL  KOTA 
BONTANG 
P1  :  Di Samarinda kerja kah? 
P2  :  Iya, Pak, saya ngajar. Bapak kerja di Samarinda juga kah? 
P1  :  Nggak, saya kerja di Bontang aja, di PKT. Ini lho, saya ada tugas ke 
Jogja. 
P2  :  Wah, enak dong pak, jalan-jalan. 
 
(30)  KONTEKS  :  PERCAKAPAN  YANG  TERJADI  ANTARA  SEORANG 
LELAKI DENGAN MERTUANYA DI SEBUAH RUMAH. 
P1  :  Omah wes dadi ki  yo syukuran, ngundang tangga-tangga kene karo 
kanca-kancamu.  
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    (Rumah sudah jadi itu ya syukuran. Mengundang tetangga-tetangga di 
sini dan teman-temanmu) 
P2  :  Syukuran  duwite  sapa?  Nek  Bapak  gelem  ngetokno  duwit  nggo 
syukuran yo gak apa-apa. Aku wes gak duwe duwit neh, wes entek 
nggo mbangun. Wes lah, syukurane keri gampang. Sing penting saiki 
iso mangan. 
    (Syukuran  uangnya  siapa?  Kalau  Bapak  mau  mengeluarkan  uang 
untuk syukuran ya tidak apa-apa. Saya sudah tidak punya uang lagi, 
sudah  habis  untuk  membangun.  Sudah  lah,  syukurannya  nanti  saja, 
gampang. Yang penting sekarang bisa makan) 
 
C.  TUTURAN YANG DIDASARKAN PADA VARIASI ALIH KODE 
(1)  KONTEKS  :  DUA  ORANG  PEREMPUAN  SEDANG  MEMBAHAS 
TENTANG SEBUAH PRODUK KECANTIKAN RAMBUT. 
P1  :  Pernah diwarnai gak? 
P2  :  Gak, cuma tak bleaching. Tapi wis suwi, sekitar setahun wingi. Gak 
wani aku nganggo cat rambut. 
P1  :  O, pantes. Justru obat bleaching luwih keras dibanding cat rambut. 
P2  :  Masa’ seh? 
P1  :   Gak percaya ya wes. Kuwi padha wae karo bar bonding. Kudu sering 
spa rambut. 
 
(31)  P1  :  Mas Agus, jadi bareng nggak? 
    (Mas Agus, jadi bareng, tidak?) 
P2  :  Iya,  tunggu  bentar.  Eh,  ora  sidho  wes.  Tak  nganggo  motor  dhewe. 
Mengko tak nyusul karo bojoku. 
    (Iya, tunggu sebentar. Eh, tidak jadi. Saya naik motor sendiri. Nanti 
saya menyusul dengan istri saya) 
P1  :  Ya wes. Aku ndhisik. 
    (Ya sudah. Saya duluan) 
 
(32)  Lupakan  perselisihan,  hindarkan  pertengkaran,  dan  tinggalkan  perbedaan  di 
belakang. Kau dan aku adalah satu, saudara seiman yang satu terhadap lainnya 
haram darahnya, haram hartanya dan haram kehormatannya. Mari kita saling 
menjaga  kehormatan  untuk  memperkokoh  persatuan.  Bersatu  kita  teguh 
bercerai kita runtuh. Dalam surat Ali Imran ayat seratus tiga Allah berfirman: 
Wa’tashiimubikhablillaahi jamii’awalaa tafurroquu. Dan berpeganglah kamu 
semuanya  kepada  tali  Allah,  dan  janganlah  kamu  bercerai  berai.  Dengan 
difasilitasi  oleh  persatuan  umat  ini,  kita  akan  lebih  mampu  berkarya  nyata,  
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beramal shaleh, berprestasi untuk kemajuan bangsa atas dasar iman yang benar. 
Dengan iman dan amal shaleh inilah kita dapat berharap akan janji Allah untuk 
memberikan  kepada  orang  beriman  dan  beramal  shaleh  kekuasaan  di  muka 
bumi, meneguhkan Islam, dan menukar keadaan dari ketakutan menjadi aman 
sentausa. 
 
(33)  Jadi selain yang sudah bapak sebutkan tadi, ada satu ciri khusus. Kalau kalian 
menemukan kalimat yang di dalamnya ada everynya, misalnya every morning, 
every day, every weekend, itu pasti tensisnya simple present tense itu. Ini liat 
contohnya, Freddy and Sisca go to the church every Sunday, My mother goes to 
the market every morning, I go to Bogor every holiday, dan lain-lainnya. Dari 
contoh-contoh  tersebut  dapat  dilihat  bahwa  setiap  ada  kata  every,  itu  pasti 
kejadiannya  rutin,  jadi  pakainya  simple  present  tense.  Do  you  understand? 
Okay, Now we’re going to the exercises.  
 
(34)  P1  :  Mas Jo, piye film-e dek bengi, rame gak? 
    (Mas Jo, bagaimana fimlnya tadi malam, ramai tidak?) 
P2  :  Rame banget Gus, rugi kon gak nonton.  
    (Rame sekali Gus, rugi kamu tidak menonton) 
P1  :  Akhire piye? Bisa balik ke Bumi?  
    (Akhirnya bagaimana? Bisa kembali ke Bumi?) 
P2  :  Bisa, tapi cuma Jack sama yang cewek. 
    (Bisa, tapi hanya Jack sama yang perempuan) 
P1  :  Lha yang tentara itu, yang pirang? 
    (Lha yang tentara itu, yang pirang?) 
P2  :  Mati. Jadi habis kena ledakan itu, mesin pesawatnya kan mati, nggak 
mau hidup lagi. Satu-satunya jalan harus nyalain mesin cadangan lewat 
luar. Pas diundi, tentara itu yang kalah harus nyalain. Lha pas nyalain 
mesin itu, kan lama, pas mesin nyala, mau balik ke pesawat malah 
keburu matahari muncul, ya akhirnya mati kepanasan.  Rame lah. 
P1  :  Pengen nonton aku. Nek rentalan enek gak yo mas? 
    (Saya ingin nonton. Di rentalan ada tidak ya mas?) 
P2  :  Tuku ae po’o. Jajal delengen nek BP. 
    (Beli saja. Coba lihat di BP) 
 
(35)  P1  :  In, masjid kene wes adzan durung sih kok ibu ora krungu. 
      (In, masjid sini sudah adzan belum sih kok ibu tidak dengar) 
  P2  :  Sampun ket mau kok, ibu neng kamar mandi. 
      (Sudah dari tadi kok, ibu ada di kamar mandi)  
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  P1  :  O, wes? Yo tak buka sik. Alhamdulillahi robbil’alamin. Allahumma 
laka shumtu wa bika aamantu wa’alaa rizkika afthortu birohmatika 
yaa arhamarrookhimiin. 
    (O, sudah? Ya saya berbuka puasa dulu. Alhamdulillahi robbil’alamin. 
Allahumma  laka  shumtu  wa  bika  aamantu  wa’alaa  rizkika  afthortu 
birohmatika yaa arhamarrookhimiin) 
 
(57)  P1  :  Saya  rasa  semua  seksi  sudah  tahu  tugasnya  masing-masing.  Jangan 
lupa deadlinenya diperhatikan. Kalau begitu, rapat saya tutup. Selamat 
siang. 
    Pak Gatot, tolong panggilkan pak Min ya. 
P2  :  Iya Pak. 
P3  :  Bapak panggil saya? 
P1  :  Kopi Pak Min. Delehno mejaku ae yo. Eh, gulane tambahi, kepaiten 
wingi. 
    (Kopi Pak Min. Letakkan di keja saya saja ya. Eh, gulanya ditambahi, 
yang kemarin terlalu pahit) 
P3  :  Nggih Pak. 
    (Iya Pak) 
 
(58)  P1  :  Saged dimulai sakmenika Bu? 
    (Bisa dimulai sekarang Bu?) 
P2  :  Nggih  mangga  dibikak  riyin.  Kula  tak  ngrampungke  laporane 
sekedhap. 
    (Iya silahkan dibuka dulu. Saya mau menyelesaikan laporan sebentar) 
P1  :  Baiklah ibu-ibu, karena waktunya juga sudah malam, arisan hari ini 
kita  buka  saja.  Assalamu’alaikum  warohmatullaahi  wabarokaatuh. 
Salam sejahtera untuk ibu-ibu semua. Begini bu, sebelumnya saya mau 
menyampaikan ada beberapa pengumuman dari kelurahan mengenai 
lomba-lomba yang diadakan kelurahan api-api untuk merayakan hari 
peringatan kemerdekaan Indonesia. 
 
(59)  P1  :  Sesok ae mbak tak tukokno sisan. 
    (Besok saja mbak saya belikan sekalian) 
P2  :  Regane pira tah, tak titip duite sisan. 
    (Harganya berapa, saya titip uangnya sekalian) 
P3  :  Permisi mbak. 
P1 & P2  :  Iya. 
P3   :  Mau tanya, jalan Nias di mana ya?  
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P1  :  Oh, di sana mbak. Ini keluar saja, terus belok kiri, gang ke dua itu 
jalan Nias. 
 
(60)  P1  :  Mamak  Toni,  makasih  lho  kemarin  kuenya.  Enak  banget,  Iin  aja 
langsung habis tiga.  
P2  :  Sama-sama Budhe. Kemarin itu cuma iseng aja. Si Toni itu na yang 
ribut minta dibikinin. 
P3  :  Assalamu’alaikum. 
P1  :  Wa’alaikum salam warohmatullahi wabarokaatuh. Eh, mbak Arin. Yok 
mlebu yok. Mas Sakdun ndi? 
    (Wa’alaikum  salam  warohmatullahi  wabarokaatuh.  Eh,  mbak  Arin. 
Masuk yuk. Mas Sakdun mana?) 
P3  :  Lha nika. Kok sepen tho. Iin pundhi? 
    (Lha itu. Kok sepi. Iin mana?) 
 
(61)  Emang dasar si Tri, udah tau tinggal di Jawa sendirian, ada apa-apa ya nggak 
pernah ngomong sama saya, sms lah, apa telfon lah. Kalau ada masalah nggak 
pernah  cerita.  Kalau  ditanya  cuma    bilang  nggak  apa-apa.  Eh,  Bu.  Minggu 
ngajeng arisane sios teng ndaleme njenengan mboten?  
‘Emang dasar si Tri, sudah tahu tinggal di Jawa sendirian, ada apa-apa ya tidak 
pernah bilang sama saya, sms atau telfon lah. Kalau ada masalah tidak pernah 
cerita.  Kalau  ditanya  hanya  bilang  tidak  apa-apa.  Eh,  Bu.  Minggu  depan 
arisannya jadi di rumah anda tidak?’ 
 
(62)  Tidak  layak  sama  sekali  Al-Qur'an  sebagai  wahyu  Allah  untuk  diragukan 
kebenarannya. Rasulullah dan para sahabat telah membuktikan kebenaran itu 
dalam kehidupan yang nyata. Dalam surat Al-Baqarah ayat dua Allah berfirman 
Dzaalikal kitaabu laa roibafiihi hudallilmuttaqiin. Kitab Al-Qur’an ini tidak 
ada keraguan padanya, petnjuk bagi mereka yang bertaqwa. 
 
C.  TUTURAN YANG DIDASARKAN PADA VARIASI CAMPUR KODE 
(36)  P1  :  Aku  tuh  dah  bilangin  Rina  dari  dulu  kayak  gitu,  tapi  tetep  aja  dia 
ngeyel, aku ya males ngomongin lagi. 
P2  :   Terus, jadi ke Balikpapan kah si Rina tu? 
P1  :  Jadi, wong dia kan orangnya nekat. Mau tak temenin aja nggak mau. 
Coba to dipikir, kalau emang cowoknya itu orang baik-baik, lha mbok 
ya dia yang datang ke sini, ini malah nyuruh Rina yang ke Balikpapan.  
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(37)  Kalau  ibu-ibu  sudah  berusaha  semaksimal  mungkin  dan  sudah  berdoa, 
bertawakal kepada Allah tapi kok belum terkabul juga, ibu-ibu jangan khawatir 
ya Bu. Ingat, Allah itu Maha Tahu. Allah tahu mana yang terbaik untuk hamba-
hamba-Nya dan Allah pasti punya rencana lain yang lebih baik. Kalau tidak 
terwujud sekarang, ya mungkin suatu saat nanti. Kalau toh akhirnya sampai saat 
kita  meninggal  kok  ya  belum  terwujud  juga,  insya  Allah  Allah  akan 
memberikannya di akherat nanti. Allahumma Amiin.  
 
(38)  P1  :  Lha titipan Nia mana, Ma? 
P2  :  Titipan apa? 
P1  :  Kan Nia nitip minta dibeliin Aneka, Mama gimana sih? 
P2  :  Astaghfirullahal’adzim, Mama lupa. Kamu beli sendiri sana, minta pak 
Min suruh nganterin. 
 
(39)  P1  :  Mas, kalau mau chatting gimana? 
P2  :  Mau pakai MIRC apa Yahoo Messanger? 
P1  :  MIRC aja. 
P2  :  Di klik yang gambar lambang ini, terus diisi, mau pakai nick name apa. 
P1  :  Ketik di sini kah? 
P2  :  Iya, nah terus klik ini, conect to server. 
 
(40)  Dulu orangnya pernah datang sekali, pas acara ulang tahun iptek tahun kemarin. 
Itu na yang orangnya tinggi besar, putih, rumahnya di PC tiga.  
 
 
(41)  Udah jauh-jauh ke PKT katanya ada bazar, eh, sampai sana se’ep semua, udah 
ludes. 
 
 
(42)  Pak Yayat, kapan datang dari Bandung, kumaha, damang? 
 
(43)  Wah maaf yo salah, aku gak roh carane. Sing kuwi diilangno ae iso kan? 
  ‘Wah ya maaf, saya tidak tahu caranya. Yang itu dihilangkan saja bisa kan?’ 
 
 
(44)  Sing aku ngerti yo nek nggon foto kopian cedhek perempatan lampu merah sing 
cedhek Gunung Mas iku. 
  ‘Yang saya tahu ya di tempat foto kopi di dekat perempatan lampu merah yang 
dekat Gunung Mas itu’  
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(45)  Pokoke wonge ki lucu, gemuk, pendek, pokoke awake bunder. Wes pokoke lucu 
lah, kaya anu, ee.. Pinguin sing neng film Batman. Tapi jangan salah, wonge 
sugih lho, nduwa perusahaan dhewe. 
  ‘Pokoknya  orangnya  itu  lucu,  gemuk,  pendek,  pokoknya  badannya  bundar. 
Pokoknya lucu lah, seperti.. Pinguin yang di film Batman. Tapi jangan salah, 
orangnya kaya lho, punya perusahaan sendiri’ 
 
(46)  P1  :  Sapa sing telpon? 
    (Siapa yang telepon?) 
P2  :  Mas  Gatot,  ngabari  yen  mertuwane  mas  Doni  menginggal,  neng 
Rumah Sakit neng Surabaya. 
    (Mas Gatot, memberi kabar kalau mertuanya mas Doni meninggal, di 
Rumah Sakit di Surabaya. 
P1  :  Innalillahi wa inna ilaihi roji’un. Kapan? 
    (Innalillahi wa inna ilaihi roji’un. Kapan?) 
P2  :  Mau awan sekitar jam loro. 
    (Tadi siang sekitar jam dua) 
 
(47)  Wes lulus? Alhamdulillah, yo saiki garek nggolek gawean thok. 
  ‘Sudah lulus? Alhamdulillah, ya sekarang tinggal mencari pekerjaan saja’ 
 
 
(48)  Muga-muga iso dadi keluarga sing sakinah, mawaddah, warohmah, amiin. 
  ‘Semoga bisa menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah, amiin’ 
 
 
(49)  Ora  nyangka  yo.  Kecelakaan  parah  ngono,  mobile  we  nganti  remuk  tapi 
Subhanallah wonge mung lecet-lecet thok, ora parah.  
  ‘Tidak  menyangka  ya.  Kecelakaan  parah  seperti  itu,  mobilnya  saja  sampai 
hancur tapi Subhanallah orangnya hanya lecet-lecet saja, tidak parah. 
 
(50)  Ketikane wingi wes tak editno, garek diprintno ae. 
  ‘Ketikan kemarin sudah saya editkan, tinggal diprintkan saja’ 
 
 
(51)  Yo gak bakalan ketok jeneng file-e wong dihidden. Jajalen buka lewat explore. 
  ‘Ya tidak akan bisa kelihatan nama filenya karena di hidden. Coba saja dibuka 
lewat explore’ 
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(52)  Driver-e  pak  Zul  ki  yo  kurang  ajar,  jam  kerja  malah  mulih.  Padahal  kudu 
ngeterno pak Zul nek bandara. 
  ‘Sopirnya pak Zul itu ya kurang ajar, jam kerja malah pulang. Padahal harus 
mengantarkan pak Zul ke bandara’ 
 
 
(53)  Kemungkin menange yo fifty-fifty lah, Arsenal yo apik kok. 
  ‘Kemungkinan  menangnya  ya  limapuluh-limapuluh  lah,  Arsenal  juga  bagus 
kok’ 
 
 
(54)  Jenenge ae high class, apa gelem blanja neng pasar rawa indah, yo mesti neng 
BP lah. 
  ‘Namanya juga kelas atas, mana mau belanja di pasar rawa indah, ya pasti di 
BP’ 
 
(55)  SMS ngono ki gak usah kon tanggepi. Paling yo mung botek-botekan ae. 
  ‘SMS  seperti  itu  tidak  usah  kamu  tanggapi.  Paling  juga  hanya  bohong-
bohongan saja’ 
 
 
(56)  Nek  kowe  krungu  dhewe,  wes  tak  jamin  gak  bakalan  kuat,  omongane  atos 
marai nyeri hate thok. 
  ‘Kalau  kamu  dengar  sendiri,  saya  jamin  tidak  akan  kuat,  bicaranya  keras 
membuat sakit hati saja’ 
 
(63)  Kasihan ya Bu Agus, semaput kok sampai dua hari belum sadar-sadar. 
 
 
(64)  Tambah lomboknya duaribu mbak, nggak pakai rawit ya. 
 
 
(65)  Jadi pada kesempatan ini bapak ingin memberikan wanti-wanti kepada kalian 
semua, khususnya bagi yang sudah kelas tiga untuk lebih giat belajar. 
 
(66)  Sing jelas motore ki mlaku alon pas neng pertigaan Yabis, kan dalane nanjak 
nek seka HOP.  
‘Yang jelas motornya jalan pelan pas di pertigaan Yabis, kan jalannyamenanjak 
kalau dari arah HOP’ 
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(67)  Sesok aku ora sida melu, kerjaanku numpuk okeh. 
‘Besok saya tidak jadi ikut, pekerjaanku menumpuk banyak’ 
 
 
(68)  Gak ngantuk piye, sewengi begadang nonton bal-balan nganti jam papat. 
‘bagaimana tidak mengantuk, semalaman begadang nonton sepak bola sampai 
jam empat’ 
 
(69)  Kalau mau pakai yang original ya mahal, lagian juga paling-paling nggak ada 
yang jual di Bontang. 
 
 
(70)  Namanya juga penyanyi, paling-paling ya pakai wig, nggak mungkin kan gonta-
ganti model rambut tiap hari. 
 
 
(71)  Si Nina tuh emang bikin malu aja, kembalian gopek aja masih diminta. 
 
(72)  Iki masalahe dudu kena virus Mas, tapi memang software-e sing error. 
‘Ini masalahnya bukan karena kena virus Mas, tapi memang piranti lunaknya 
yang salah’ 
 
 
(73)  Tekone  pasangan  ki  yo  klambine  sing  matching  karo  pasangane,  lanange 
nganggo bathik coklat kok wedhoke nganggo klambi biru nom. 
‘Datangnya berpasangan ya bajunya yang cocok sama pasangannya, yang laki-
laki memakai batik kok yang perempuan memakai baju biru muda’ 
 
 